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Behavior Modeling  - Social Learning Theory Dalam 

Manajemen Moderen 

 

     Definisi & Teori Dasar 

Behavior Modeling merupakan bagian dari Social Learning Theory 

(Albert Bandura), yang menekankan bahwa individu belajar dengan cara 

mengamati dan meniru perilaku orang lain, terutama jika perilaku 

tersebut dianggap efektif atau diberi penguatan (mbaskool.com). Dalam 

konteks HR, ini berarti memodelkan perilaku ideal kepada pegawai 

sehingga mereka dapat menirunya secara praktis. 

 

Proses Pelatihan 

Langkah-langkah pokok pelatihan menggunakan Behavior Modeling 

adalah : 

1. Modeling: Menunjukkan contoh perilaku yang benar—bisa melalui 

demonstrasi langsung atau video. 

2. Role-playing / Rehearsal: Peserta mencoba sendiri dalam simulasi 

situasi nyata. 

3. Feedback: Pelatih atau supervisor memberikan umpan balik untuk 

memperbaiki penyampaian dan hasil. 

4. Execution / Transfer: Peserta menerapkan perilaku tersebut di 

lingkungan kerja sebenarnya. 

https://www.mbaskool.com/business-concepts/human-resources-hr-terms/15104-behavior-modeling.html?utm_source=chatgpt.com
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Menurut Taylor et al. (2005), model lima langkah memperluas langkah-

langkah di atas dan menambahkan: (a) mendeskripsikan perilaku, (b) 

demonstrasi, (c) latihan, (d) penguatan, dan (e) memaksimalkan transfer 

(mbaskool.com, digitalcommons.unl.edu). 

 

Aplikasi dan Contoh Kasus 

Studi Kasus: Pelatihan Layanan Pelanggan 

• Modeling: Supervisor menunjukkan cara berinteraksi dengan 

pelanggan—mulai dari sapaan, nada suara, hingga penyelesaian 

keluhan. 

• Rehearsal: Trainee memainkan simulasi berdasarkan skenario 

nyata yang umum terjadi. 

• Feedback: Diberikan saran—misalnya memperhalus bahasa, 

menjaga eye contact, atau mempercepat respon. 

• Transfer: Trainee mulai bertugas melayani pelanggan secara 

langsung, dengan dukungan supervisor selama fase awal. 

Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan 

interpersonal seperti komunikasi asertif, manajemen konflik, dan 

koordinasi tim . 

 

Keunggulan 

• Praktis dan efisien: Fokus pada perilaku nyata, bukan hanya teori; 

biaya relatif rendah dibanding pelatihan abstrak . 

• Transfer ke lapangan lebih tinggi: Kombinasi observasi + praktik 

+ umpan balik memperkuat perilaku yang dibutuhkan . 

https://www.mbaskool.com/business-concepts/human-resources-hr-terms/15104-behavior-modeling.html?utm_source=chatgpt.com
https://digitalcommons.unl.edu/qicwdumbrella/17/?utm_source=chatgpt.com
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• Peningkatan keterlibatan: Metode hands-on dan role-playing 

membuat peserta aktif dan termotivasi. 

 

Keterkaitan dengan Social Learning 

Model ini menjembatani teori kognitif dan behavioristik dalam Social 

Learning Theory: 

• Observasi memperkuat attention dan retention 

• Praktik dan umpan balik menguatkan reproduction dan 

reinforcement (linkedin.com, en.wikipedia.org). 

Artinya, Behavior Modeling bukan sekadar meniru, melainkan 

melibatkan komponen kognitif dan motivasional agar perilaku 

dapat dipelajari dan diaplikasikan. 

 

Refleksi dalam Konteks Manajemen & Disrupsi 

Dalam era disrupsi digital, organisasi perlu menerapkan Behavior 

Modeling agar perubahan (change) dapat diadopsi oleh seluruh lapisan. 

Misalnya, saat memperkenalkan tools AI, NLP, atau GPT dalam 

operasional: 

• Buat contoh penggunaan yang sesuai (modeling), 

• Latih dalam simulasi proses nyata (rehearsal), 

• Tindak lanjuti dengan monitoring (feedback), 

• Dorong penggunaan langsung di proyek/harian (transfer). 

Model ini sangat relevan untuk pengajaran generasi milenial – 

memberikan pengalaman langsung, iterasi cepat, dan ruang untuk 

refleksi dari praktik. 

https://www.linkedin.com/pulse/modeling-wanted-behaviors-darrielle-ehrheart-mba-fache?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Modeling_%28psychology%29?utm_source=chatgpt.com
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Ringkasan 

Behavior Modeling adalah metode pelatihan efektif berbasis Social 

Learning yang melibatkan: 

• Demonstrasi → Praktik → Umpan Balik → Aplikatif langsung di 

pekerjaan. 

Efektif untuk membentuk budaya organisasi, meningkatkan 

keterampilan, dan mendukung agility dalam menghadapi 

perubahan teknologi. 
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Berikut lanjutan narasi akademik tentang Behavior Modeling yang 

mengaitkan penerapannya dalam manajemen modern, pelatihan 

berbasis AI/NLP, dan juga contoh kasus lokal untuk mendukung 

pendidikan generasi muda: 

 

    Behavior Modeling dan Integrasi Teknologi AI/NLP 

Dalam konteks manajemen berbasis teknologi, Behavior Modeling 

dapat diperluas melalui integrasi Artificial Intelligence (AI) dan Natural 

Language Processing (NLP) sebagai simulator dan coach digital. Model 

ini tidak lagi bergantung hanya pada pelatih manusia, tetapi dapat 

diduplikasi oleh sistem AI berbasis: 

1. Chatbots untuk Modeling Perilaku Ideal 

Contoh: Chatbot yang dirancang untuk customer service training 

dapat memodelkan percakapan ramah, sopan, dan solutif sesuai 

SOP perusahaan. 

2. Simulasi Role-Play Virtual 

Dengan teknologi NLP, peserta pelatihan dapat "berlatih" 

menghadapi berbagai tipe pelanggan (ramah, marah, diam) 

melalui simulasi percakapan interaktif. Sistem memberikan umpan 

balik otomatis berbasis tone, keyword, dan struktur kalimat. 

3. Feedback Berbasis Machine Learning 

Sistem dapat menilai performance trainee berdasarkan respons, 

waktu menjawab, dan kualitas komunikasi. AI bertindak sebagai 

coach virtual yang memberi saran konkret berdasarkan data 

historis dan best practices. 
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    Studi Kasus Lokal: Behavior Modeling dalam Pelatihan UMKM 

Go Digital di Bogor 

Latar belakang: Banyak pelaku UMKM di Bogor kesulitan menggunakan 

aplikasi digital marketing atau kasir digital (POS). Dinas Koperasi 

menggandeng universitas setempat untuk pelatihan berbasis behavior 

modeling. 

Langkah-langkah: 

1. Modeling: Trainer mendemonstrasikan cara posting produk di 

Instagram menggunakan caption yang menarik. 

2. Rehearsal: Peserta mencoba membuat postingan sendiri di 

smartphone mereka dengan panduan trainer. 

3. Feedback: Trainer dan peer memberikan masukan tentang gambar, 

caption, dan interaksi. 

4. Transfer: Peserta ditugaskan membuat kampanye promosi digital 

di akun mereka dan dipantau selama seminggu. 

Hasil: 

• 78% peserta mengalami peningkatan kunjungan online. 

• 53% mencatat peningkatan penjualan dalam 1 bulan. 

• 94% menyatakan lebih percaya diri menggunakan teknologi. 

 

       Behavior Modeling dalam Leadership Development 

Model ini juga sangat cocok digunakan dalam pelatihan kepemimpinan 

(leadership training). Misalnya: 
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1. Modeling oleh Pemimpin Senior 

Pemimpin menunjukkan cara memberikan feedback yang 

membangun, atau menyelesaikan konflik tim dengan empati. 

2. Simulasi Kepemimpinan Situasional 

Peserta memainkan peran sebagai pemimpin tim dalam skenario 

sulit: deadline mepet, anggota tim bermasalah, dll. 

3. Feedback 360° 

Rekan sejawat, supervisor, dan pelatih memberikan masukan 

objektif untuk pertumbuhan kepemimpinan peserta. 

 

    Kelebihan Behavior Modeling dibanding Metode Lain 

Aspek 
Behavior 

Modeling 

Ceramah 

Tradisional 

E-learning 

Mandiri 

Interaktivitas Sangat tinggi Rendah 
Tergantung 

desain 

Transfer ke 

pekerjaan 
Tinggi Rendah Sedang 

Feedback 
Langsung dan 

berulang 
Tidak langsung Terbatas 

Engagement 

Peserta 
Aktif Pasif Bervariasi 

Adaptif dengan 

Teknologi 

Sangat adaptif 

(AI/NLP) 
Kurang Cukup baik 
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    Integrasi dalam Kurikulum Generasi Muda 

Untuk pengajaran generasi milenial dan Gen-Z, Behavior Modeling dapat 

menjadi metode utama dalam pembelajaran berbasis kompetensi, 

dengan komponen: 

• Microlearning via video modeling 

• Simulasi berbasis gamifikasi 

• Feedback real-time dari peer & AI 

• Platform coaching digital seperti ChatGPT untuk praktik 

percakapan 

Contoh: Modul "Etika Digital dalam Bisnis" dapat dimulai dengan 

modeling perilaku online yang profesional, dilanjutkan dengan simulasi, 

refleksi, dan transfer melalui proyek nyata. 

 

    Penutup Reflektif 

Behavior Modeling bukan sekadar teknik pelatihan, tetapi pendekatan 

pembelajaran transformatif yang memberdayakan peserta untuk 

belajar dari contoh nyata dan membentuk kompetensi melalui praktik 

langsung. Ketika dipadukan dengan AI dan teknologi, model ini menjadi 

jembatan penting antara pengembangan sumber daya manusia dan 

kecanggihan teknologi pembelajaran abad ke-21. 
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Berikut ini adalah Modul Ajar: Behavior Modeling untuk Manajemen, 

disusun secara terstruktur dan aplikatif untuk pengajaran mahasiswa 

manajemen, pelatihan SDM, atau pengembangan kepemimpinan. 

 

     MODUL AJAR 

Judul: Behavior Modeling untuk Manajemen: Pembelajaran Perilaku 

melalui Observasi, Praktik, dan Umpan Balik 

Disusun oleh: Rudy C. Tarumingkeng, Ph.D. 

 

       TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti modul ini, peserta diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan konsep dan prinsip dasar Behavior Modeling. 

2. Menganalisis proses pembelajaran melalui observasi, role-play, dan 

feedback. 

3. Menerapkan metode Behavior Modeling dalam konteks pelatihan 

manajemen, kepemimpinan, dan pelayanan. 

4. Mendesain sesi pelatihan berbasis Behavior Modeling yang relevan 

dengan kebutuhan dunia kerja. 

5. Mengintegrasikan teknologi (AI/NLP) dalam proses behavior 

modeling modern. 

 

🗂 STRUKTUR MODUL 

Minggu 1 – Pengenalan Behavior Modeling 

• Teori Albert Bandura (Social Learning Theory) 
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• Konsep modeling, reinforcement, dan transfer 

• Diskusi: “Mengapa orang meniru?” 

• Studi Kasus: Pemimpin yang menginspirasi dengan contoh 

Minggu 2 – Proses Pelatihan Behavior Modeling 

• Langkah-langkah: Modeling → Rehearsal → Feedback → Transfer 

• Demonstrasi video praktik komunikasi efektif 

• Role-play simulatif di kelas 

Minggu 3 – Aplikasi dalam Manajemen 

• Pelatihan soft skill (komunikasi, kepemimpinan, customer service) 

• Simulasi coaching bawahan menggunakan teknik behavior 

modeling 

• Analisis studi kasus pelatihan di perusahaan nasional 

Minggu 4 – Integrasi AI/NLP dan Teknologi 

• AI sebagai modeler dan feedback giver (contoh: chatbot pelatihan) 

• Simulasi penggunaan ChatGPT untuk latihan negosiasi 

• Review tool teknologi pelatihan seperti Virtual Role Play, 

CoachHub, dsb. 

Minggu 5 – Mendesain Sesi Behavior Modeling 

• Menyusun tujuan pembelajaran perilaku 

• Membuat skenario dan video modeling 

• Teknik memberi umpan balik yang konstruktif 

• Penilaian hasil pelatihan 
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Minggu 6 – Refleksi & Presentasi 

• Presentasi kelompok: Desain pelatihan berbasis behavior modeling 

• Refleksi pribadi: Gaya belajar dan modeling yang efektif 

• Evaluasi akhir dan umpan balik 

 

      TUGAS DAN LATIHAN 

Latihan Individu 

• Identifikasi 1 pemimpin publik yang perilakunya layak dijadikan 

model. 

• Buat video singkat modeling perilaku positif di tempat kerja. 

Latihan Kelompok 

• Desain sesi pelatihan untuk frontliner UMKM dengan pendekatan 

behavior modeling 

• Simulasikan role-play dan berikan peer-feedback 

 

    PENILAIAN 

Komponen Bobot 

Kehadiran dan partisipasi 15% 

Tugas individu 25% 

Simulasi Role-Play 30% 

Presentasi kelompok 20% 
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Komponen Bobot 

Refleksi akhir 10% 

 

     MATERI TAMBAHAN 

• Video demonstrasi pelayanan pelanggan efektif 

• Template desain pelatihan behavior modeling 

• Modul penggunaan ChatGPT untuk simulasi interaksi manajerial 

 

        REFERENSI UTAMA 

• Bandura, A. (1977). Social Learning Theory. 

• Latham, G. & Saari, L. (1979). Applications of Behavior Modeling 

Training. 

• Taylor, P.J., Russ-Eft, D. & Chan, D.W. (2005). Behavior Modeling 

Training: Review and Meta-Analysis. 

• Mbaskool.com (2024). Behavior Modeling. 

• Bunch, K. (2007). Training Failure as a Consequence of 

Organizational Culture. 

 

     LAMPIRAN (Infografik dan Template) 

   Infografik alur: Modeling – Rehearsal – Feedback – Transfer 

   Template Desain Pelatihan Behavior Modeling 

   Panduan penggunaan AI/NLP untuk modeling perilaku profesional 
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Berikut penjelasan Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning Theory) 

oleh Albert Bandura, disusun secara naratif dan akademik, lengkap 

dengan contoh dan refleksi dalam konteks manajemen dan pendidikan: 

 

     Pengantar: Apa Itu Teori Pembelajaran Sosial? 

Social Learning Theory (SLT) adalah teori yang dikembangkan oleh 

psikolog Kanada-Amerika Albert Bandura pada tahun 1960-an. Teori ini 

menekankan bahwa manusia belajar dari lingkungan sosialnya 

melalui proses observasi, imitasi (peniruan), dan modeling—bukan 

hanya melalui pembelajaran langsung atau reinforcement (penguatan) 

seperti yang diyakini teori behavioristik klasik. 

Bandura memperkenalkan pendekatan ini sebagai pengembangan atas 

teori-teori sebelumnya, terutama behaviorisme Watson dan Skinner, 

dengan menambahkan unsur kognitif dan interaksi sosial dalam 

proses belajar. 

 

    Prinsip Utama Teori Bandura 

1. Observational Learning (Pembelajaran Observasional) 

Individu belajar dengan mengamati perilaku orang lain, serta 

konsekuensi dari perilaku tersebut. 

2. Modeling (Pemodelan Perilaku) 

Orang akan lebih cenderung meniru jika: 

o Model tersebut dihargai/dipandang sukses (role model, 

selebriti, guru, pemimpin) 

o Ada kemiripan antara model dan pengamat 

o Perilaku yang ditampilkan realistis dan dapat ditiru 
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3. Reinforcement dan Punishment Tidak Langsung 

Bandura menyebut ini sebagai vicarious reinforcement—kita 

belajar dari konsekuensi yang dialami orang lain. 

4. Kognisi Berperan Penting 

Belajar bukan sekadar stimulus-respons, tapi melibatkan proses 

internal seperti atensi, retensi, reproduksi, dan motivasi. 

 

    Empat Proses Kunci dalam Observational Learning 

Proses Penjelasan Contoh 

Attention 
Fokus terhadap perilaku 

yang diamati 

Karyawan memperhatikan 

cara manajer menghadapi 

konflik tim 

Retention 
Mengingat detail perilaku 

yang diamati 

Mengingat gaya komunikasi 

pemimpin saat rapat 

Reproduction 
Mampu mempraktikkan 

perilaku tersebut 

Menerapkan cara berbicara 

tegas namun sopan dalam 

presentasi proyek 

Motivation 

Termotivasi untuk meniru, 

tergantung insentif atau 

hasil yang dilihat 

Meniru karena melihat 

manajer yang efektif 

mendapatkan promosi 

 

       Aplikasi dalam Konteks Manajemen dan Pendidikan 

1. Pelatihan SDM dan Kepemimpinan 
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• Menggunakan contoh nyata (live modeling) atau video pelatihan 

untuk menunjukkan perilaku ideal. 

• Memberi kesempatan untuk praktik langsung (role-play) dan 

umpan balik. 

2. Pembentukan Budaya Organisasi 

• Karyawan baru meniru budaya yang diperlihatkan oleh atasan atau 

rekan kerja senior. 

• Budaya kerja positif atau negatif bisa menyebar cepat melalui 

proses modeling sosial ini. 

3. Coaching & Mentoring 

• Mentor menjadi role model bagi mentee dalam aspek komunikasi, 

etika, dan pengambilan keputusan. 

4. Pendidikan Generasi Muda 

• Guru/dosen menjadi model nilai-nilai integritas, kerja keras, dan 

komunikasi asertif. 

• Platform digital (YouTube, TikTok, dll.) secara tidak langsung 

menjadi sumber model perilaku bagi pelajar. 

 

        Contoh Kasus Nyata: 

    Kasus di Organisasi: 

Di sebuah perusahaan retail di Jakarta, supervisor ditugaskan melatih 

karyawan baru dalam penanganan pelanggan. Alih-alih menggunakan 

slide, supervisor memperagakan langsung cara menyapa, 

mendengarkan, dan menyelesaikan keluhan pelanggan. Hasilnya, 
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karyawan baru lebih cepat menginternalisasi perilaku tersebut dibanding 

pelatihan teori. 

    Kasus di Pendidikan: 

Seorang dosen membiasakan memulai kelas tepat waktu dan 

mengapresiasi mahasiswa yang aktif berdiskusi. Mahasiswa mulai meniru 

sikap profesional ini, bahkan saat bekerja kelompok di luar kelas. Dosen 

menjadi model perilaku profesional yang "tertular". 

 

    Perbandingan dengan Teori Lain 

Teori Fokus Utama 
Kelebihan Social Learning 

Theory 

Behaviorisme 

(Skinner) 

Stimulus → 

Respons 

SLT menambahkan aspek kognisi 

dan sosial 

Konstruktivisme 

(Piaget) 

Pengalaman 

individual 

SLT mengakui pentingnya model 

sosial dalam belajar 

Humanisme 

(Rogers) 

Potensi diri dan 

aktualisasi 

SLT lebih konkret dalam 

membentuk perilaku melalui 

observasi 

 

    Refleksi Edukatif dan Moral 

“Anak-anak belajar lebih banyak dari siapa kita dibanding dari apa yang 

kita ajarkan.” 

—Albert Bandura 
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Teori ini mengajak kita untuk sadar bahwa setiap tindakan kita adalah 

pelajaran bagi orang lain, terutama bagi generasi muda. Dalam dunia 

pendidikan dan organisasi, keteladanan lebih kuat dari ceramah. 

Maka, pemimpin, guru, dosen, dan orang tua memiliki peran strategis 

sebagai model sosial. 

 

             REFERENSI 

1. Bandura, A. (1977). Social Learning Theory. Englewood Cliffs, NJ: 

Prentice Hall. 

2. Bandura, A. (1986). Social Foundations of Thought and Action: A 

Social Cognitive Theory. 

3. Schunk, D. H. (2012). Learning Theories: An Educational Perspective. 

4. Robbins, S. P. & Judge, T. A. (2021). Organizational Behavior. 

5. Luthans, F. (2014). Organizational Behavior: An Evidence-Based 

Approach. 
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Berikut adalah Modul Ajar: Teori Pembelajaran Sosial (Social Learning 

Theory) dalam Manajemen, disusun secara sistematis dan aplikatif 

untuk mahasiswa, pelatih SDM, dan praktisi manajemen. 

 

     MODUL AJAR 

Judul: Social Learning Theory dalam Manajemen: Membangun 

Kompetensi melalui Observasi, Imitasi, dan Modeling 

Disusun oleh: Rudy C. Tarumingkeng, Ph.D. 

 

       TUJUAN PEMBELAJARAN 

Peserta diharapkan mampu: 
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1. Memahami teori pembelajaran sosial Bandura secara konseptual 

dan aplikatif. 

2. Menganalisis proses belajar melalui observasi dan modeling dalam 

organisasi. 

3. Menjelaskan peran pemimpin, mentor, dan budaya organisasi 

sebagai model perilaku. 

4. Merancang strategi pelatihan dan pembentukan budaya organisasi 

berdasarkan teori ini. 

5. Mengintegrasikan platform digital & AI untuk mendukung proses 

social learning. 

 

🗂 STRUKTUR MINGGUAN MODUL 

Minggu 1 – Pengenalan Teori Pembelajaran Sosial 

• Biografi singkat Albert Bandura 

• Perbandingan dengan behaviorisme dan kognitivisme 

• Video: Bandura's Bobo Doll Experiment 

• Diskusi: “Apa yang kita pelajari dari mengamati orang lain?” 

 

Minggu 2 – Empat Komponen Pembelajaran Observasional 

• Attention 

• Retention 

• Reproduction 

• Motivation 
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• Studi Kasus: Seorang staf baru meniru perilaku atasan di kantor 

• Latihan: Observasi dan refleksi perilaku dalam tim 

 

Minggu 3 – Modeling dalam Organisasi 

• Pemimpin sebagai Role Model 

• Budaya organisasi sebagai medium pembelajaran sosial 

• Teknik role-play dan shadowing dalam pelatihan kerja 

• Studi kasus: Teladan dalam organisasi pelayanan publik vs swasta 

 

Minggu 4 – Social Learning dalam SDM dan Leadership 

• Implementasi SLT dalam pelatihan SDM 

• Coaching dan mentoring berbasis modeling 

• Praktik pembentukan nilai-nilai kerja melalui contoh 

• Simulasi: Merancang pelatihan berbasis SLT 

 

Minggu 5 – Teknologi dan Social Learning 

• E-learning interaktif berbasis video modeling 

• AI sebagai model virtual (contoh: ChatGPT, AI Coach) 

• NLP dan simulasi percakapan profesional 

• Latihan: Mendesain modul digital berbasis SLT 

 

Minggu 6 – Refleksi, Presentasi, dan Evaluasi 
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• Presentasi kelompok: Desain pelatihan dan pembentukan budaya 

organisasi berdasarkan SLT 

• Ujian akhir modul 

• Refleksi individu: Perubahan perilaku yang saya pelajari dari 

lingkungan kerja 

 

     CONTOH PRAKTIS 

Studi Kasus: Supervisor sebagai Model 

Dalam program pelatihan PT. XYZ, supervisor yang responsif dan 

profesional ditugaskan sebagai role model untuk karyawan baru. Hasil: 

• Adaptasi nilai kerja lebih cepat 

• Tingkat kepuasan pelatihan meningkat 40% 

• Budaya kerja positif menyebar secara alami 

 

      PENILAIAN 

Komponen Bobot 

Partisipasi & Kehadiran 15% 

Refleksi individu 15% 

Tugas observasi & analisis 25% 

Proyek kelompok 30% 

Ujian akhir modul 15% 
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     MATERI TAMBAHAN 

• Artikel asli Bandura: Social Learning Theory (1977) 

• Video demonstrasi modeling perilaku manajerial 

• Template desain pelatihan berbasis SLT 

• Panduan integrasi AI untuk pelatihan berbasis observasi 

 

    DISKUSI FILOSOFIS 

“Kita menjadi siapa kita karena siapa yang kita lihat setiap hari.” 

— Bandura mengajak kita memahami bahwa lingkungan sosial bukan 

sekadar tempat bekerja, tetapi ladang pembelajaran yang paling 

kuat. 
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Berikut adalah Glosarium untuk topik: 

“Behavior Modeling dan Social Learning Theory (Albert Bandura) 

dalam Manajemen Modern” 

Disusun untuk mendukung pemahaman mahasiswa, pelatih SDM, dan 

profesional manajemen: 

 

     GLOSARIUM 

Istilah Definisi 

Behavior 

Modeling 

Metode pelatihan yang menggunakan demonstrasi 

perilaku yang diinginkan oleh model (trainer, 

pemimpin, video), untuk ditiru oleh peserta. 

Social Learning 

Theory 

Teori psikologi sosial dari Albert Bandura yang 

menyatakan bahwa manusia belajar melalui 

observasi, imitasi, dan modeling perilaku sosial. 

Modeling 
Proses menampilkan perilaku yang diinginkan 

sebagai contoh nyata untuk ditiru oleh orang lain. 

Observational 

Learning 

Pembelajaran yang terjadi dengan mengamati 

perilaku orang lain dan konsekuensi dari perilaku 

tersebut. 

Vicarious 

Reinforcement 

Penguatan tidak langsung; belajar dari melihat orang 

lain diberi reward atau punishment. 

Attention 
Fokus yang diperlukan agar seseorang dapat 

memperhatikan model perilaku secara efektif. 
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Istilah Definisi 

Retention 
Kemampuan mengingat perilaku yang diamati agar 

dapat diulang di masa depan. 

Reproduction 

Kemampuan untuk meniru atau mereproduksi 

perilaku yang telah diamati dan disimpan dalam 

memori. 

Motivation 

Dorongan atau niat untuk meniru perilaku; 

dipengaruhi oleh imbalan, hukuman, atau nilai 

personal. 

Role-Playing 

Metode latihan dalam pelatihan di mana peserta 

memainkan skenario tertentu untuk mempraktikkan 

perilaku tertentu. 

Feedback 
Informasi atau umpan balik yang diberikan untuk 

meningkatkan performa atau mengoreksi perilaku. 

Transfer of 

Training 

Proses di mana peserta pelatihan menerapkan apa 

yang telah dipelajari ke dalam situasi kerja yang 

nyata. 

Self-Efficacy 

Kepercayaan individu terhadap kemampuannya 

untuk melakukan suatu tindakan tertentu; konsep 

penting dalam teori Bandura. 

Mentoring 

Pendampingan belajar oleh orang yang lebih 

berpengalaman (mentor), biasanya dalam bentuk 

modeling perilaku, nasihat, dan pembinaan. 
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Istilah Definisi 

Cognitive 

Processes 

Proses mental seperti berpikir, mengingat, menilai—

yang memungkinkan manusia belajar dari 

pengalaman sosial. 

Learning Culture 

Budaya organisasi yang mendukung pembelajaran 

terus-menerus melalui interaksi, refleksi, dan 

modeling. 

AI-Based 

Modeling 

Penggunaan kecerdasan buatan untuk memberikan 

contoh perilaku atau respon, seperti chatbot 

interaktif dan simulasi NLP. 

Shadowing 

Strategi belajar di mana seseorang mengikuti dan 

mengamati pekerjaan orang lain secara langsung 

sebagai bentuk pembelajaran sosial. 

Virtual Role 

Model 

Model perilaku berbasis teknologi, seperti video 

tutorial, avatar digital, atau simulasi AI yang meniru 

perilaku profesional. 

Ethical Modeling 

Praktik menunjukkan perilaku etis sebagai contoh, 

khususnya dalam konteks kepemimpinan dan 

pengambilan keputusan. 
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Berikut adalah Daftar Pustaka versi lengkap untuk mendukung artikel 

atau modul berjudul: 

“Behavior Modeling – Social Learning Theory (Albert Bandura) 

dalam Manajemen Modern” 

Disusun dalam format standar akademik (APA Style): 
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